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Wetting Patterns On Some Ceramic Emitter Compositions Subsurface Drip Irrigation
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ABSTRACT

The study aims to determine the ratio of the clearance and rembation distance (HV) of
ceramic emitter to several comparisons of sand and clay composition. The research was conducted
in July 2018 until December 2018, The study was conducted with a five-treatment comparison of
clay and sand emitter of 121, 1:1.5, 1:2, 1:2.5 and 1:3. The Data observed in this study are bulk
density (/em’), soil porosity, wetting distance (cm), carly ground waler content, average emitter
discharge. The observed Parameter in this study was the average horizontal weting distance ol the
aligned Dripline (1), the average vertical wetting distance at the top of the Dripline (Va), the
average vertical wetting distance at the bottom of the dripline (Vb), the distance ratio A horizontal
welling against the vertical under the Dripline (11/Vb), and a horizontal-to-vertical wetting ratio
over the dripline (11/Va). The results showed that the comparison of clay and sand emitter caused
vertical wetling distances and horizontal weting distances were increasing. The ratio of the
horizontal w@lling distance to the vertical welting distance under the Dripline (11/Vb) and the
horizontal wetting ratio 1o the vertical above the best dripline (11'Va) is a ceramic emitter made
witl a comparison ol clay and sand 1:3

Keywords: Average emitter discharge, ceramic emitter, subsurface drip irrigation
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui rasio jarak resapan dan rembesan (1/V) emitter
keramik pada beberapa perbandingan komposisi pasir dan liat. Penelitian dilaksanakan pada bulan
Juli 2018 sampai dengan  desember 2018, Penelitian  dilakukan dengan lima perlakuan
perbandingan emitter liat dan pasir yaitu Perbandingan emitter liat dan pasir 1:1, 1:1.5, 1:2, 1:2.5
dan 1:3. Data yang diamati dalam penclitian ini adalah bulk density (g/cm®), porositas tanah, jarak
pembasahan (em), kadar air awal tanah, debit emitter rata-rata. Parameter yang diamali dalam
penclitian ini adalah jarak pembasahan horizontal rata-rala sejajar dripline (H), jarak pembasahan
vertikal rata-rata di bagian atas dripline (V,), jarak pembasahan vertikal rata-rata di bagian bawah
dripline (Vy), rasio jarak pembasahan horizontal terhadap vertikal di bawah dripline (11/Vb), dan
rasio jarak pembasahan horizontal terhadap vertikal di atas dripline (H/Va). Hasil penelitian
ménunjukan bahwa perbandingan emitter liat dan pasir menyebabkan jarak pembasahan vertikal
dan jarak pembasahan horizontal semakin bertambah, Rasio Jjarak pembasahan horizontal terhadap
jarak pembasaban vertikal di bawah dripline (I / Vb) dan rasio jarak pembasahan horizontal
terhadap vertikal di atas dripline (11 / Va) terbaik yaitu emitter keramik yang dibuat dengan
perbandingan liat dan pasir 1:3.

Kata Kunci: debit rata-rata emitter, emitter keramik, irigasi tetes bawah permukaan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Irigasi tetes yang lebih dikenal sebagai drip atau trickle irrigation
merupakan salah satu metode pemberian air ketanaman pada zona perakaran
tanaman melalui suatu penetes yang disebut emitter baik yang tunggal maupun
berbentuk selang atau pipa yang membentuk rangkaian emitter yang dipasang
didalam tanah sejajar dibawah tanah (dripline). Irigasi tetes dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman dan hasil panen sekaligus meningkatkan nilai guna air.
Selain itu juga, meningkatkan efisiensi dan efektifitas penanaman, menghemat
tenaga, menekan risiko penumpukan garam dan menekan pertumbuhan gulma.
(Prastowo, 2010).

Sistem irigasi tetes ada dua macam yaitu sistem irigasi tetes dipermukaan
(surface drip irrigation) dan sistem irigasi tetes bawah permukaan (sub-surface
drip irrigation). Masing-masing sistem memiliki keunggulan. Sistem irigasi tetes
permukaan, tanaman dapat langsung mendapatkan air yang dipasang pada jalur-
jalur sistem irigasi sehingga dapat menghemat penggunaan air dengan efisiensi
sebesar 90% (Sumarna, 1998). Sistem irigasi tetes bawah permukaan tanaman
dapat langsung menerima air sesuai kebutuhannya karena air diberikan langsung
ke daerah perakaran tanaman (Hermantoro, 2006).

Irigasi tetes bawah permukaan (subsurface drip irrigation) adalah salah
satu inovasi teknologi di bidang pertanian yang memberikan lebih efisien dan
efektif dalam memenuhi kebutuhan air tanaman, dengan cara memberikan air
langsung pada zona perakaran tanaman sesuai, dengan kebutuhan tanaman
sehingga menghemat tenaga kerja dalam hal penyiraman tanaman (Hermantoro,
2006). Metode irigasi tetes bawah tanah memerlukan alat yang mampu
mendistribusikan dan merembeskan air ke daerah perakaran tanaman. lIrigasi ini
biasanya terdiri dari unit pompa air untuk penyediaan air, tangki penampungan
untuk menampung air dari pompa, jaringan pipa dengan diameter yang kecil dan
pengeluaran air yang disebut penetes (Emitter) yang mengeluarkan air hanya

beberapa liter per jam (Hansen et al., 1986).



Sistem irigasi tetes bawah permukaan biasanya menempatkan emitter di
bawah permukaan tanah pada kedalaman antara 0,02 sampai 0,7 m sesui dengan
perkembangan akar tanaman (Camp, 1998), sedangkan untuk tanaman
hortikultura yang memiliki akar yang dangkal biasanya emitter diletakkan pada
kisaran kedalaman 5 cm sampai 20 cm (Devasirvatham, 2008). Kedalaman
emitter yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan tanaman akan meningkatkan
produktivitas. Sistem ini memiliki keunggulan dibandingkan sistem irigasi tetes
yang diberikan di atas permukaan, yaitu mengurangi evaporasi yang terjadi pada
saat pemberian irigasi karena air yang diberikan langsung didistribusikan ke
daerah perakaran tanaman (Thompson et al., 2009). Tanaman hortikultura dapat
dibudidayakan menggunakan sistem irigasi tetes bawah permukaan, salah satu
tanaman tersebut adalah selada. Tanaman selada membutuhkan banyak air selama
fase  hidupnya. Pengaplikasian  sistem irigasi tetes bawah permukaan
menggunakan emitter sebagai penentu debit aliran air yang diberikan ke tanaman.
Permasalahan yang terjadi adalah emitter sering Kkali tersumbat oleh partikel-
partikel halus yang terbawa aliran air irigasi. Untuk menghidari penyumbatan
dapat digunakan emitter keramik sebagai pengganti emitter yang dibuat dengan
bahan polimer.

Emitter merupakan alat penetes air, emitter digunakan tergantung dari
jarak tanam, namun beberapa pertanian hidroponik emitter umumnya hanya satu
buah per polybag. Untuk tanaman buah 1-2 buah perpohon dengan pemberian air
12 jam per hari (Prihmantoro dan Yovita, 2000). Keramik dengan campuran pasir
tertentu dapat digunakan untuk penetes debit aliran air sehingga dapat dijadikan
sebagai emitter terutama untuk irigasi bawah permukaan. Emitter keramik dapat
mengurangi  risiko penyumbatan saat emitter ditanam pada kedalaman tertentu.
Pembakaran dalam proses pembuatan keramik adalah bagian terpenting dari
proses pembuatan keramik itu sendiri. Kebanyakan pengrajin menggunakan kayu
sebagai bahan bakar tungkunya, beberapa jenis keramik memerlukan proses
sintering yang sempurna untuk mencapai kualitas yang diinginkan seperti
misalnya keramik stoneware maupun porselin. Keramik jenis ini paling tidak
memerlukan pembakaran suhu tinggi di atas 1100°C agar kualitas yang diinginkan

tercapai (Effendi, 2010). Pembakaran keramik sebagai emitter keramik dilakukan



menggunakan suhu tinggi yaitu 1100°C. Menurut Keller dan Bliesner (1990),
emitter merupakan alat penetes atau pengeluaran air, emitter dipasang didekat
tanaman dan tanah. Semakin dekat ke tanah semakin efisien air yang diterima
tanah dan tanaman, karena semakin besar daerah yang terbasahi semakin tinggi
kelembaban tanah. Emitter meneteskan air langsung ke tanah dekat dengan
tanaman. Emitter mengeluarkan air hanya beberapa liter per jam. Air yang keluar
dari emitter menyebar ke atas secara vertikal karena gaya Kkapilaritas dan
menyebar ke bawah secara vertikal karena gaya gravitasi. Daerah yang dibasahi
emitter tergantung pada jenis tanah, kelembaban tanah dan permeabilitas tanah.
Sistem irigasi tetes bawah permukaan memberikan air dengan laju sangat rendah,
pada tiap tanaman secara individu. Suatu emitter bisa memberikan air dengan laju
2 sampai 10 liter per jam dan dipasang sedikit di bawah permukaan tanah. Sistem
ini memungkinkan kesempatan untuk menggunakan air secara efisien karena
kehilangan evaporasi yang minimum dan irigasi hanya dibatasi pada zone
perakaran. Emitter dapat menghasilkan aliran yang relatif kecil. Penampang aliran
perlu relatif lebar untuk mengurangi tersumbatnya emitter (Hansen et al., 1986).
Berdasarkan permasalahan emitter yang dapat menghasilkan aliran yang
relatif kecil maka perlu dilakukan penelitian pola pembasahan pada beberapa
komposisi emitter keramik irigasi tetes bawah permukaan sehingga dapat
mengetahui komposisi perbandingan liat dan pasir pada pembuatan emitter yang
baik dengan mempertimbangkan debit aliran dan pola pembasahannya.Air
merupakan sumber terpenting untuk kelangsungan hidup sehingga ketersediaan
air harus dapat selalu terjaga dan penggunaan air haruslah dilakukan dengan

efisien untuk mencegah pemborosan air (Priyonugroho, 2014).

1.2. Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan perbandingan komposisi

liat dan pasir pada emitter keramik irigasi tetes bawah permukaan.
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